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PENDAHULUAN 

Karakter seseorang tampak dari perilaku 

berbahasanya, sebagaimana ditegaskan oleh Effendi 

(2009: 75) bahwa cara berpikir seseorang tercermin 

dalam bahasa yang digunakannya. Jika cara berpikir 

seseorang itu teratur, bahasa yang digunakannya pun 

teratur pula. Melalui data kebahasaan, kita dapat 

mengetahui karakter bangsa ini. Secara umum 

masyarakat kita sangat mementingkan kasih sayang 

terhadap sesamanya. Cermatilah muatan makna unsur 

yang membentuk kata bilangan sebelas, yakni sedan 

belas. Dalam bahasa daerah, seperti bahasa Sunda dan 

Jawa, dikenal pula bilangan ini: sawelas/sabelas (Sunda), 

sewelas (Jawa). Penyebutan bilangan ini berkaitan 

dengan karakter budaya masyarakat dahulu, terutama 

dalam hal jual-beli. Sebagai wujud sayang (belas kasih) 

kepada sesama (pedagang kepada pembeli) jika 

seseorang membeli sesuatu sebanyak sepuluh buah, 

penjual memberinya lebih (bonus) satu atau dua buah. 

Tegasnya, “beli sepuluh dapat satu”. Bahkan, bagi 
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 Abstrak 

Situasi kebahasaan di Indonesia sangatlah kompleks. Namun, bahasa Indonesia tetap 

melaju ke arah perkembangan yang pesat. Hal ini dibuktikan dengan kemampuan 

bahasa Indonesia dalam mengekspresikan konsep ilmu pengetahuan teknologi dan 

seni dewasa ini. Dalam rentang waktu delapan puluh tahun lebih bahasa Indonesia 

berkembang ke arah kemantapan dan kedinamisan. Kemantapan dapat diamati 

dengan adanya keajekan dalam kaidah, misalnya kata kesimpulan. Kini disadari 

bahwa bentuk yang benar secara gramatikal adalah simpulan (hasil dari kegiatan 

menyimpulkan).Penilaian pencapaian pendidikan nilai budaya dan karakter 

didasarkan pada indikator. Indikator untuk nilai jujur di suatu semester dirumuskan 

dengan “mengatakan dengan sesungguhnya perasaan dirinya mengenai apa yang 

dilihat, diamati, dipelajari, atau dirasakan” maka guru mengamati (melalui 

berbagai cara) apakah yang dikatakan seorang peserta didik itu jujur mewakili 

perasaan dirinya. Mungkin saja peserta didik menyatakan perasaannya itu secara lisan 

tetapi dapat juga dilakukan secara tertulis atau bahkan dengan bahasa tubuh. 

Perasaan yang dinyatakan itu mungkin saja memiliki gradasi dari perasaan yang 

tidak berbeda dengan perasaan umum teman sekelasnya sampai bahkan kepada 

yang bertentangan dengan perasaan umum teman sekelasnya. 
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Abstract 

The linguistic situation in Indonesia is very complex. However, the Indonesian language 

continues to move towards rapid development. This is evidenced by the ability of the 

Indonesian language to express current concepts of science, technology and art. In a span 

of more than eighty years, the Indonesian language has developed towards stability and 

dynamics. Stability can be observed by the existence of constancy in rules, for example the 

word conclusion. It is now realized that the grammatically correct form is a conclusion (the 

result of concluding activities). The assessment of the achievement of cultural values and 

character education is based on indicators. The indicator for the value of honesty in a 

semester is formulated by "truly telling his feelings about what he sees, observes, learns, or 

feels." Then the teacher observes (in various ways) whether what a student says honestly 

represents his feelings. It is possible for students to express their feelings orally but it can 

also be done in writing or even with body language. The feelings expressed may have 

gradations from feelings that are no different from the general feelings of their classmates 

to even those that are contrary to the general feelings of their classmates. 
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sebagian masyarakat Indonesia, misalnya masyarakat 

Sunda, cinta kasih menjadi dasar filosofi kehidupan 

sehari-harinya, “kudu silih asih, silih asah, jeung silih 

asuh” yang berarti harus saling mengasihi, saling 

mengasah(meningkatkan), dan saling 

mengasuh(mendidik) di antara sesama. Masih banyak 

khazanah budaya daerah yang terkandung dalam bahasa 

dan belum tergali. Namun, sayang tidak sedikit pula 

yang sudah hilang sehingga masyarakat sekarang tidak 

mengenalnya lagi. Punahnya budaya tersebut, yang di 

antaranya menjadi ciri karakter masyarakat kita, seiring 

punahnya bahasa yang bersangkutan. Sangat 

disayangkan jika hal ini terus dibiarkan terjadi karena 

masih bersemayamnya anggapan keliru di benak 

sebagian masyarakat kita bahwa bahasa adalah barang 

sehari-hari yang tidak memerlukan perhatian khusus. 

Padahal, sudah sepatutnyalah kita mensyukuri kekayaan 

bahasa yang melimpah ini 

Situasi kebahasaan di Indonesia sangatlah 

kompleks. Namun, bahasa Indonesia tetap melaju ke 

arah perkembangan yang pesat. Hal ini dibuktikan 

dengan kemampuan bahasa Indonesia dalam 

mengekspresikan konsep ilmu pengetahuan teknologi 

dan seni dewasa ini. Dalam rentang waktu delapan 

puluh tahun lebih bahasa Indonesia berkembang ke 

arah kemantapan dan kedinamisan. Kemantapan dapat 

diamati dengan adanya keajekan dalam kaidah, misalnya 

kata kesimpulan. Kini disadari bahwa bentuk yang 

benar secara gramatikal adalah simpulan (hasil dari 

kegiatan menyimpulkan). Bentukan simpulan ini 

diperoleh dari memperbandingkannya secara analogis 

dengan bentuk yang sudah ada, seperti kata karangan 

(hasil dari kegiatan mengarang) dan tulisan (hasil dari 

kegiatan menulis). Kedinamisan bahasa Indonesia 

menunjukkan adanya perubahan ke arah pembaruan 

dalam gramatika. Hal ini sesuai dengan sifat bahasa 

yang dinamis mengikuti dinamika perubahan pada 

masyarakat penuturnya. Sebagai contoh, dulu hanya 

dikenal kata rata-rata, dewasa ini dalam bidang eksakta 

digunakan kata rerata sebagai padanan kata dari bahasa 

Inggris mean. Bentukan rerata merupakan bentukan 

baru hasil beranalogi dari, antara lain lelaki (laki-laki) 

dan tetamu (tamu-tamu). Kenyataan tersebut 

membangkitkan rasa optimistis bahwa bahasa 

Indonesia dapat digolongkan sebagai bahasa yang 

modern. Sebagai konsekuensinya, dalam bahasa 

Indonesia mutakhir sering ditemukan kosakata baru 

sebagai imbangan kosakata asing, seperti kata jaminan 

mutu yang merupakan padanan quality assurance, 

pemangku kepentingan padanan untuk stakeholder, 

rencana induk padanan untuk master plan, dan pentas 

lorong padanan untuk catwalk (lihat Arifin dkk. (Ed.), 

2003). 

Pertumbuhan dan perkembangan bahasa 

Indonesia tidak saja ditunjang oleh semakin banyaknya 

pemakai dan wilayah bahasa Indonesia di dalam negeri 

Indonesia sendiri, tetapi juga di luar negeri. Hal ini 

tentu menggembirakan dan sekaligus membanggakan 

pemilik bahasa Indonesia. Kenyataan ini sudah 

selayaknya menjadi pendorong untuk terus 

meningkatkan kualitas bahasa Indonesia sebagai bahasa 

yang modern. Untuk itu, kesadaran berbahasa yang 

baik dan benar para pemakainya menjadi bagian 

penting dari pendidikan karakter bangsa. Penutup 

Bahasa sebagai wahana pendidikan karakter perlu 

direncanakan, dibina, dan dimodernkan. Strategi yang 

efisien dan efektif untuk mewujudkannya tiada alin 

adalah melalui pendidikan dan pembelajaran. Oleh 

karena itu, perencanaan pengajaran bahasa yang 

terpadu dan sinergis perlu diupayakan. Pemodernan 

melalui pengadopsian kata serapan dari bahasa asing 

sudah selayaknya diimbangi dengan penggalian terhadap 

kosakata bahasa Indonesia dan bahasa daerah itu 

sendiri sebagai penyeimbang. Dengan demikian, 

masyarakat tidak hanya akrab pada kata, misalnya 

intrinsik dan ekstrinsik, tetapi dapat pula 

memanfaatkan kosakata daerah (misalnya bahasa 

Sunda) yang memiliki muatan makna yang sama dengan 

kata tersebut, nyamuni dan nembrak. Terlebih lagi, 

sebagai pengejewantahan karakter bangsa melalui sikap 
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positif berbahasa dalam mengekspresikan kekinian kita 

perlu mempertimbangkan kembali penggunaan kata-

kata asing di tempat umum. 

Persoalan budaya dan karakter bangsa kini 

menjadi sorotan tajam masyarakat. Sorotan itu 

mengenai berbagai aspek kehidupan, tertuang dalam 

berbagai tulisan di media cetak, wawancara, dialog, dan 

gelar wicara di media elektronik. Selain di media 

massa, para pemuka masyarakat, para ahli, dan para 

pengamat pendidikan, dan pengamat sosial berbicara 

mengenai persoalan budaya dan karakter bangsa di 

berbagai forum seminar, baik pada tingkat lokal, 

nasional, maupun internasional. Persoalan yang muncul 

di masyarakat seperti korupsi, kekerasan, kejahatan 

seksual, perusakan, perkelahian massa, kehidupan 

ekonomi yang konsumtif, kehidupan politik yang tidak 

produktif, dan sebagainya menjadi topik pembahasan 

hangat di media massa, seminar, dan di berbagai 

kesempatan. Berbagai alternatif penyelesaian diajukan 

seperti peraturan, undang-undang, peningkatan upaya 

pelaksanaan dan penerapan hukum yang lebih kuat. 

Alternatif lain yang banyak dikemukakan untuk 

mengatasi, paling tidak mengurangi, masalah budaya 

dan karakter bangsa yang dibicarakan itu adalah 

pendidikan. Pendidikan dianggap sebagai alternatif yang 

bersifat preventif karena pendidikan membangun 

generasi baru bangsa yang lebih baik. Sebagai alternatif 

yang bersifat preventif, pendidikan diharapkan dapat 

mengembangkan kualitas generasi muda bangsa dalam 

berbagai aspek yang dapat memperkecil dan 

mengurangi penyebab berbagai masalah budaya dan 

karakter bangsa. Memang diakui bahwa hasil dari 

pendidikan akan terlihat dampaknya dalam waktu yang 

tidak segera, tetapi memiliki daya tahan dan dampak 

yang kuat di masyarakat. 

Kepedulian masyarakat mengenai pendidikan 

budaya dan karakter bangsa telah pula menjadi 

kepedulian pemerintah. Berbagai upaya pengembangan 

pendidikan budaya dan karakter bangsa telah dilakukan 

di berbagai direktorat dan bagian di berbagai lembaga 

pemerintah, terutama di berbagai unit Kementrian 

Pendidikan Nasional. Upaya pengembangan itu 

berkenaan dengan berbagai jenjang dan jalur 

pendidikan walaupun sifatnya belum menyeluruh. 

Keinginan masyarakat dan kepedulian pemerintah 

mengenai pendidikan budaya dan karakter bangsa, 

akhirnya berakumulasi pada kebijakan pemerintah 

mengenai pendidikan budaya dan karakter bangsa dan 

menjadi salah satu program unggulan pemerintah, 

paling tidak untuk masa 5 (lima) tahun mendatang. 

Pedoman sekolah ini adalah rancangan operasionalisasi 

kebijakan pemerintah dalam pendidikan budaya dan 

karakter bangsa. 

 

METODOLOGI 

Metode penelitian ini menggunakan deskritif 

kualitatif yang menggambarkan penilaian dilakukan 

secara langsung dan terus menerus, setiap saat guru 

berada di kelas atau di sekolah. Model anecdotal 

record (catatan yang dibuat guru ketika melihat adanya 

perilaku yang berkenaan dengan nilai yang 

dikembangkan) selalu dapat digunakan guru. Selain itu, 

guru dapat pula membe rikan tugas yang berisikan 

suatu persoalan atau kejadian yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan 

nilai yang dimilikinya. Sebagai contoh, peserta didik 

dimintakan menyatakan sikapnya terhadap upaya 

menolong pemalas, memberikan bantuan terhadap 

orang kikir, atau hal-hal lain yang bersifat bukan 

kontroversial sampai kepada hal yang dapat 

mengundang konflik pada dirinya 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan Bahasa Dengan Pendidikan Karakter 

Bahasa menurut kamus besar bahasa indonesia 

berarti sistem bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh 

anggota suatu masyrakat untuk bekerja sama, 

berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. Menurut 

plato, bahasa pada dasarnya adalah pernyataan pikiran 
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seseorang dengan perantaraan onomata (nama benda 

atau sesuatu) dan rhemata (ucapan) yang merupakan 

cermin dari ide seseorang dalam arus udara lewat 

mulut. Berdasarkan penjelasan plato tersebut, dapat 

diartikan bahwa bahasa adalah alat komunikasih antara 

anggota masyrakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan 

oleh alat ucap manusia. Bukannya sembarang bunyi. 

Dan bunyi itu sendiri haruslah merupakan simbol atau 

perlambangan. Terlepas dari itu semua, prinsip 

pembelajaran bahasa indonesia secara umum ada tiga, 

antara lain: 

1. Pembelajaran bahasa indonesia harus diarahkan 

untuk lebih banyak memberikan porsi kepada 

pelatihan berbahasa yang nyata 

2. Tata bahasa yang diajarkan hanya untuk 

memberikan kesalahan ujar siswa. 

3. Keterampilan berbahasa nyata menjadi tujuan 

utama. 

 

Pendekatan Pengembangan Pendidikan Budaya 

dan Karakter 

Pada prinsipnya, pengembangan budaya dan 

karakter bangsa tidak dimasuk kan sebagai pokok 

bahasan tetapi terintegrasi ke dalam mata pelajaran, 

pengembangan diri, dan budaya sekolah. Oleh karena itu, 

guru dan sekolah perlu mengintegrasikan nilai-nilai 

yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan 

karakter bangsa ke dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), Silabus dan Rencana Program 

Pembelajaran (RPP) yang sudah ada. 

Prinsip pembelajaran yang digunakan dalam 

pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa 

mengusahakan agar peserta didik mengenal dan menerima 

nilai-nilai budaya dan karakter bangsa sebagai milik 

mereka dan bertanggung jawab atas keputusan yang 

diambilnya melalui tahapan mengenal pilihan, menilai pilihan, 

menentukan pendirian, dan selanjutnya menjadikan suatu 

nilai sesuai dengan keyakinan diri. Dengan prinsip ini, 

peserta didik belajar melalui proses berpikir, bersikap, 

dan berbuat. Ketiga proses ini dimaksudkan untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

melakukan kegiatan sosial dan mendorong peserta didik 

untuk melihat diri sendiri sebagai makhluk sosial. 

Berikut prinsip-prinsip yang digunakan dalam 

pengembangan pendidikan budaya dan karakter. 

1. Berkelanjutan; mengandung makna bahwa proses 

pengembangan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa 

merupakan sebuah proses panjang, dimulai dari awal 

peserta didik masuk sampai selesai dari suatu satuan 

pendidikan. Sejatinya, proses tersebut dimulai dari 

kelas 1 SD atau tahun pertama dan berlangsung 

paling tidak sampai kelas 9 atau kelas akhir SMP. 

Pendidikan budaya dan karakter bangsa di SMA 

adalah kelanjutan dari proses yang telah terjadi selama 

9 tahun. 

2. Melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri, 

dan budaya sekolah; mensyaratkan bahwa proses 

pengembangan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa 

dilakukan melalui setiap mata pelajaran, dan dalam 

setiap kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler. 

3. Nilai tidak diajarkan tapi dikembangkan; mengandung 

makna bahwa materi nilai budaya dan karakter 

bangsa bukanlah bahan ajar biasa; artinya, nilai-nilai 

itu tidak dijadikan pokok bahasan yang 

dikemukakan seperti halnya ketika 

mengajarkan suatu konsep, teori, prosedur, 

ataupun fakta seperti dalam mata pelajaran agama, 

bahasa Indonesia, PKn, IPA, IPS, matematika, pendidikan 

jasmani dan kesehatan, seni, dan ketrampilan. 

4. Proses pendidikan dilakukan peserta didik secara aktif dan 

menyenangkan; prinsip ini menyatakan bahwa 

proses pendidikan nilai budaya dan karakter bangsa 

dilakukan oleh peserta didik bukan oleh guru. Guru 

menerapkan prinsip “tut wuri handayani” dalam 

setiap perilaku yang ditunjukkan peserta didik. Prinsip 

ini juga menyatakan bahwa proses pendidikan 

dilakukan dalam suasana belajar yang menimbulkan 

rasa senang dan tidak indoktrinatif. 
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Perencanaan Pengembangan Pendidikan 

Budaya dan Karakter Bangsa 

Perencanaan dan pelaksanaan pendidikan budaya 

dan karakter bangsa dilakukan oleh kepala sekolah, 

guru, tenaga kependidikan (konselor) secara 

bersama-sama sebagai suatu komunitas pendidik dan 

diterapkan ke dalam kurikulum melalui hal-hal berikut ini. 

Program Pengembangan Diri 

Dalam program pengembngan diri, perencanaan 

dan pelaksanaan pendidikan budaya dan karakter 

bangsa dilakukan melalui pengintegrasian ke dalam 

kegiatan sehari-hari sekolah yaitu melalui hal-hal 

berikut. 

a. Kegiatan rutin sekolah 

Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan 

peserta didik secara terus-menerus dan konsisten 

setiap saat. Contoh kegiatan ini adalah upacara pada 

hari besar kenegaraan pemeriksaan kebersihan 

badan (kuku, telinga, rambut, dan lain-lain) 

setiap hari Senin, beribadah bersama atau shalat 

bersama setiap dhuhur (bagi yang beragama Islam), 

berdoa waktu mulai dan selesai pelajaran, 

mengucap salam bila bertemu guru, tenaga 

kependidikan, atau teman. 

b. Kegiatan spontan 

Kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dilakukan 

secara spontan pada saat itu juga. Kegiatan ini 

dilakukan biasanya pada saat guru dan tenaga 

kependidikan yang lain mengetahui adanya perbuatan 

yang kurang baik dari peserta didik yang harus 

dikoreksi pada saat itu juga. Apabila guru 

mengetahui adanya perilaku dan sikap yang kurang 

baik maka pada saat itu juga guru harus melakukan 

koreksi sehingga peserta didik tidak akan melakukan 

tindakan yang tidak baik itu. Contoh kegiatan itu: 

membuang sampah tidak pada tempatnya, 

berteriak-teriak sehingga mengganggu pihak 

lain, berkelahi, memalak, berlaku tidak sopan, 

mencuri, berpakaian tidak senonoh. 

c. Keteladanan 

Keteladanan adalah perilaku dan sikap guru 

dan tenaga kependidikan yang lain dalam 

memberikan contoh terhadap tindakan-

tindakan yang baik sehingga diharapkan 

menjadi panutan bagi peserta didik untuk 

mencontohnya. Jika guru dan tenaga kependidikan 

yang lain menghendaki agar peserta didik 

berperilaku dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai 

budaya dan karakter bangsa maka guru dan 

tenaga kependidikan yang lain adalah orang yang 

pertama dan utama memberikan contoh 

berperilaku dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai itu. 

Misalnya, berpakaian rapi, datang tepat pada 

waktunya, bekerja keras, bertutur kata sopan, 

kasih sayang, perhatian terhadap peserta 

didik, jujur, menjaga kebersihan. 

d. Pengkondisian 

Untuk mendukung keterlaksanaan pendidikan 

budaya dan karakter bangsa maka sekolah harus 

dikondisikan sebagai pendukung kegiatan itu. 

Sekolah harus mencerminkan kehidupan nilai-

nilai budaya dan karakter bangsa yang 

diinginkan. Misalnya, toilet yang selalu bersih, bak 

sampah ada di berbagai tempat dan selalu 

dibersihkan, sekolah terlihat rapi dan alat belajar 

ditempatkan teratur. 

Pengintegrasian dalam mata pelajaran 

Pengembangan nilai-nilai pendidikan budaya dan 

karakater bangsa diintegrasikan dalam setiap pokok bahasan 

dari setiap mata pelajaran. Nilai-nilai tersebut 

dicantumkan dalam silabus dan RPP. Pengembangan nilai-

nilai itu dalam silabus ditempuh melalui cara-cara berikut 

ini: 

a. mengkaji Standar Komptensi (SK) dan Kompetensi 

Dasar (KD) pada Standar Isi (SI) untuk menentukan 

apakah nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang 

tercantum itu sudah tercakup di dalamnya; 

b. mencantumkan nilai-nilai yang sudah tertera dalam 
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silabus ke dalam RPP; 

c. mengembangkan proses pembelajaran peserta didik 

secara aktif yang memungkinkan peserta didik 

memiliki kesempatan melakukan internalisasi nilai 

dan menunjukkannya dalam perilaku yang sesuai; 

dan 

d. memberikan bantuan kepada peserta didik, baik 

yang mengalami kesulitan untuk menginternalisasi 

nilai maupun untuk menunjukkannya dalam perilaku. 

Budaya Sekolah 

Budaya sekolah cakupannya sangat luas, 

umumnya mencakup ritual, harapan, hubungan, 

demografi, kegiatan kurikuler, kegiatan ekstrakurikuler, 

proses mengambil keputusan, kebijakan maupun 

interaksi sosial antarkomponen di sekolah. Budaya 

sekolah adalah suasana kehidupan sekolah tempat 

peserta didik berinteraksi dengan sesamanya, guru 

dengan guru, konselor dengan sesamanya, pegawai 

administrasi dengan sesamanya, dan 

antaranggota kelompok masyarakat sekolah. 

Interaksi internal kelompok dan antarkelompok 

terikat oleh berbagai aturan, norma, moral serta etika 

bersama yang berlaku di suatu sekolah. 

Kepemimpinan, keteladanan, keramahan, toleransi, 

kerja keras, disiplin, kepedulian sosial, kepedulian 

lingkungan, rasa kebangsaan, dan tanggung jawab 

merupakan nilai-nilai yang dikembangkan dalam budaya 

sekolah. 

Pengembangan Proses Pembelajaran 

Pembelajaran pendidikan budaya dan karakter 

bangsa menggunakan pendekatan proses belajar peserta 

didik secara aktif dan berpusat pada anak; dilakukan 

melalui berbagai kegiatan di kelas, sekolah, dan 

masyarakat. 

Kelas, melalui proses belajar setiap mata pelajaran 

atau kegiatan yang dirancang sedemikian rupa. Setiap 

kegiatan belajar mengembangkan kemampuan dalam 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Oleh 

karena itu, tidak selalu diperlukan kegiatan belajar 

khusus untuk mengembangkan nilai-nilai pada 

pendidikan budaya dan karakter bangsa. 

Meskipun demikian, untuk pengembangan nilai-

nilai tertentu seperti kerja keras, jujur, toleransi, 

disiplin, mandiri, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

dan gemar membaca dapat melalui kegiatan belajar 

yang biasa dilakukan guru. 

Sekolah, melalui berbagai kegiatan sekolah yang 

diikuti seluruh peserta didik, guru, kepala sekolah, dan 

tenaga administrasi di sekolah itu, direncanakan sejak awal 

tahun pelajaran, dimasukkan ke Kalender Akademik dan 

yang dilakukan sehari-hari sebagai bagian dari budaya 

sekolah. Contoh kegiatan yang dapat dimasukkan ke 

dalam program sekolah adalah lomba vocal group 

antarkelas tentang lagu-lagu bertema cinta tanah air, 

pagelaran seni, lomba pidato bertema budaya dan 

karakter, pagelaran bertema budaya dan karakter 

bangsa, lomba olah raga antarkelas, lomba kesenian 

antarkelas, pameran hasil karya peserta didik 

bertema budaya dan karakter bangsa, pameran foto 

hasil karya peserta didik bertema budaya dan 

karakter bangsa, lomba membuat tulisan, lomba 

mengarang lagu, melakukan wawancara kepada tokoh 

yang berkaitan dengan budaya dan karakter bangsa, 

mengundang berbagai narasumber untuk berdiskusi, 

gelar wicara, atau berceramah yang berhubungan 

dengan budaya dan karakte. 

Luar sekolah, melalui kegiatan ekstra-kurikuler dan 

kegiatan lain yang diikuti oleh seluruh atau sebagian 

peserta didik, dirancang sekolah sejak awal tahun 

pelajaran, dan dimasukkan ke dalam Kalender 

Akademik. Misalnya, kunjungan ke tempat-tempat yang 

menumbuhkan rasa cinta terhadap tanah air, 

menumbuhkan semangat kebangsaan, melakukan 

pengaddian masyarakat untuk menumbuhkan 

kepedulian dan kesetiakawanan sosial (membantu 

mereka yang tertimpa musibah banjir, memperbaiki atau 

membersihkan tempat-tempat umum, membantu 

membersihkan atau mengatur barang di tempat ibadah 

tertentu). 
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KESIMPULAN 

Penilaian pencapaian pendidikan nilai budaya dan 

karakter didasarkan pada indikator. Indikator untuk 

nilai jujur di suatu semester dirumuskan dengan 

“mengatakan dengan sesungguhnya perasaan dirinya 

mengenai apa yang dilihat, diamati, dipelajari, 

atau dirasakan” maka guru mengamati (melalui 

berbagai cara) apakah yang dikatakan seorang peserta 

didik itu jujur mewakili perasaan dirinya. Mungkin saja 

peserta didik menyatakan perasaannya itu secara lisan 

tetapi dapat juga dilakukan secara tertulis atau bahkan 

dengan bahasa tubuh. Perasaan yang dinyatakan 

itu mungkin saja memiliki gradasi dari perasaan yang 

tidak berbeda dengan perasaan umum teman 

sekelasnya sampai bahkan kepada yang bertentangan 

dengan perasaan umum teman sekelasnya. 

Perilaku yang dikembangkan dalam indikator 

pendidikan budaya dan karakter bangsa bersifat 

progresif. Artinya, perilaku tersebut berkembang 

semakin kompleks antara satu jenjang kelas ke jenjang 

kelas di atasnya (1-3; 4-6; 7-9; 10-12), dan bahkan 

dalam jenjang kelas yang sama. Guru memiliki 

kebebasan dalam menentukan berapa lama suatu 

perilaku harus dikembangkan sebelum ditingkatkan ke 

perilaku yang lebih kompleks. Misalkan”. membagi 

makanan kepada teman” sebagai indikator kepedulian 

sosial pada jenjang kelas 1-3. Guru dapat 

mengembangkannya menjadi “membagi makanan”, 

membagi pensil, membagi buku, dan sebagainya. 
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